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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris peserta didik melalui pembelajaran kontekstual dengan tema My Village and Me di SDI 

Lamaojan. Permasalahan utama yang dihadapi peserta didik meliputi kesulitan pelafalan 

kosakata, rendahnya kemampuan mengingat kosakata, serta materi pembelajaran yang belum 

kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik di desa. Oleh karena itu, 

kegiatan difokuskan pada pembelajaran kosakata tentang places dan profession yang familiar 

di lingkungan pedesaan. Kegiatan ini melibatkan 24 peserta didik dan dilaksanakan melalui 

tahapan observasi, pelaksanaan pembelajaran kontekstual, serta evaluasi. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan antusiasme, partisipasi 

aktif, serta kemampuan membaca dan berbicara peserta didik dalam bahasa Inggris. 

Penggunaan media gambar, teks sederhana, dialog, dan pengenalan fonem membantu peserta 

didik memahami kosakata dan pelafalannya dengan lebih baik. Selain itu, keterkaitan materi 

dengan lingkungan sehari-hari membuat peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran. 

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Inggris kontekstual efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan kemampuan dasar bahasa Inggris peserta didik sekolah dasar di wilayah pedesaan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Bahasa Inggris, Fonem, Places and Professions, 

Sekolah Dasar.   

ABSTRACT  

This community service activity aimed to improve students’ English skills through contextual 

learning with the theme My Village and Me at SDI Lamaojan. The main problems faced by the 

students included difficulties in vocabulary pronunciation, low vocabulary retention, and 

learning materials that were not contextual or closely related to their daily lives in the village. 

Therefore, the activity focused on learning vocabulary about places and professions familiar to 

the rural environment. The program involved 24 students and was conducted through 

observation, implementation of contextual learning, and evaluation stages. The results showed 

that contextual learning increased students’ enthusiasm, active participation, and reading and 

speaking skills in English. The use of pictures, simple texts, dialogues, and phoneme 

introduction helped students better understand vocabulary and its pronunciation. In addition, 

connecting the learning materials to students’ daily environment made the lessons easier to 

understand. Thus, contextual English learning proved effective in improving the motivation and 

basic English skills of elementary school students in rural areas. 

Keywords: Contextual Learning, English Learning, Phoneme, Places and Professions, 

Elementary School. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang perlu diajarkan sejak 

jenjang sekolah dasar Nafiatu & Mulyani, 2025). Namun, pembelajaran Bahasa Inggris di 

sekolah dasar pedesaan masih menghadapi berbagai kendala, terutama keterbatasan materi ajar 

yang kontekstual dan minimnya sarana pendukung pembelajaran. Dalam penelitian (Weran et 

al., 2025) mengatakan bahwa terdapat kesenjangan pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah-

sekolah pedesaan dengan sekolah perkotaan (Sya & Helmanto, 2019). Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik di sekolah pedesaan memiliki kesempatan belajar yang lebih 

terbatas dibandingkan peserta didik di daerah perkotaan. Oleh karena itu, Sekolah Dasar Inpres 

Lamaojan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam pengembangan pembelajaran Bahasa 

Inggris. 

SDI Lamaojan menjadi salah satu sekolah sasaran kegiatan pengabdian karena sekolah 

ini baru sekitar satu tahun menerapkan pembelajaran Bahasa Inggris. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian Ardaya et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah dasar masih menghadapi berbagai hambatan, terutama dalam pelaksanaan 

pembelajaran sesuai kurikulum dan kesiapan peserta didik. Dalam proses pembelajaran 

tersebut, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami Bahasa Inggris secara 

utuh, terutama dalam penguasaan kosakata. Berdasarkan hasil observasi di SDI Lamaojan, 

kesulitan yang paling sering dialami peserta didik adalah pelafalan kosakata dan kemampuan 

mengingat kosakata yang telah dipelajari. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan 

berbicara dan menulis peserta didik dalam Bahasa Inggris. 

Selain itu, rendahnya minat belajar Bahasa Inggris di SDI Lamaojan lebih banyak 

dipengaruhi oleh keterbatasan penguasaan kosakata dan kurangnya media pembelajaran yang 

menarik. Pembelajaran yang masih bersifat konvensional membuat peserta didik cepat merasa 

bosan dan kurang percaya diri untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-hari. 

Padahal, kemampuan Bahasa Inggris perlu dikembangkan secara kreatif dan kontekstual sejak 

usia dini agar kemampuan literasi peserta didik dapat meningkat. Sejalan dengan pendapat 

(Setiawan et al., 2024), meskipun Bahasa Inggris telah diajarkan di sekolah, kemampuan 

peserta didik Indonesia masih tertinggal dibandingkan beberapa negara tetangga. Afifi et al. 

(2025) menjelaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat 

menjadi inovasi pedagogis yang membantu peserta didik memahami materi secara lebih dekat 

dengan kehidupan mereka sehari-hari.  Oleh sebab itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan minat dan kemampuan peserta didik dalam belajar Bahasa Inggris. 

Berdasarkan analisis situasi yang sedang dihadapi oleh pihak sekolah, terdapat beberapa 

catatan yang perlu ditindaklanjuti, yakni: (1) peserta didik mengalami kesulitan dalam pelafalan 

kosakata Bahasa Inggris yang terlihat dari kurang aktifnya siswa dalam merespons pertanyaan 

guru; (2) peserta didik mengalami kesulitan mengingat kosakata karena metode pembelajaran 

yang digunakan masih kurang menyenangkan; dan (3) materi yang diajarkan belum kontekstual 

serta belum dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik di lingkungan desa. Padahal, 

peserta didik akan lebih mudah memahami dan mengingat kosakata apabila materi 

pembelajaran dikaitkan dengan benda, aktivitas, dan situasi yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti lingkungan rumah, sekolah, kebun, hewan ternak, maupun 

aktivitas masyarakat sekitar. Oleh karena itu, ketiga persoalan tersebut perlu dipecahkan 

bersama melalui penerapan pembelajaran kontekstual yang sesuai dengan kondisi peserta didik 

di desa sehingga proses belajar tidak hanya sekadar menghafal kosakata, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Nuha et al., 2023).  
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Menyikapi persoalan tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pengembangan 

pembelajaran Bahasa Inggris yang kontekstual dan menyenangkan bagi peserta didik di 

lingkungan pedesaan. Pembelajaran kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang 

mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata peserta didik (Pujiasih, 2022). Selain itu, 

pembelajaran Bahasa Inggris yang efektif perlu dirancang agar bermakna dan menyenangkan 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi (Melur et al., 2025). Kusuma et al. (2025) 

menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran yang komunikatif dan kolaboratif dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pengenalan kosakata benda dan 

fonem yang berkaitan dengan tempat serta profesi yang dekat dengan kehidupan peserta didik 

di lingkungan pedesaan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui tiga tahap, 

yaitu observasi, demonstrasi, dan evaluasi. Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan 

terhadap proses pembelajaran bahasa Inggris serta kondisi peserta didik untuk mengetahui 

kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap 

demonstrasi, penulis bersama guru mata pelajaran menerapkan pembelajaran kontekstual 

dengan materi kosakata tentang tempat dan profesi yang dekat dengan kehidupan peserta didik 

di lingkungan desa. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan melalui latihan membaca 

dan berbicara untuk mengetahui pemahaman serta kemampuan peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini menggunakan beberapa metode 

pembelajaran, yaitu ceramah dan diskusi untuk menjelaskan materi, metode membaca untuk 

melatih pemahaman peserta didik, demonstrasi berbicara untuk melatih kemampuan 

komunikasi, serta permainan edukatif seperti whisper game dan guessing game guna 

meningkatkan antusiasme dan mengurangi kejenuhan belajar peserta didik. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk merancang 

materi pembelajaran Bahasa Inggris yang kontekstual guna membantu peserta didik membaca 

dan melafalkan Bahasa Inggris dengan baik dan benar. Sasaran kegiatan ini adalah peserta didik 

kelas V SDI Lamaojan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama dua hari melalui dua tahapan 

utama, yaitu tahap observasi dan audiensi serta tahap demonstrasi dan evaluasi. 

 

1. Tahap Observasi dan Audiensi 

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan observasi dan audiensi bersama kepala 

sekolah serta guru mata pelajaran Bahasa Inggris di SDI Lamaojan. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kendala yang dialami peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

pelafalan kosakata, mengingat kosakata, dan memahami materi pembelajaran yang masih 

kurang kontekstual dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hasil observasi tersebut kemudian 

dijadikan dasar dalam merancang materi pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan peserta 

didik di desa. Pelaksanaan kegiatan observasi dan audiensi bersama guru serta peserta didik 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/community
https://doi.org/10.51878/community.v6i2.11021


 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 2, Mei-Oktober 2026 

e-ISSN : 2797-0159| p-ISSN : 2797-0574 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/community 

 
 

Copyright (c) 2026 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

 https://doi.org/10.51878/community.v6i2.11021  

1035  

 
Gambar 1. Observasi Belajar 

Berdasarkan Gambar 1, peneliti melakukan observasi kegiatan pembelajaran secara 

langsung di kelas bersama guru dan siswa. Observasi ini menunjukkan adanya interaksi yang 

aktif dan suasana belajar yang kondusif selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

terlihat bahwa siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias dan menunjukkan 

keterlibatan yang baik dalam aktivitas kelas. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran serta kondisi lingkungan belajar di 

sekolah. 

 

2. Tahap Demonstrasi dan Evaluasi 

Pada tahap ini, tim menerapkan bahan ajar kontekstual bertema My Village and Me yang 

difokuskan pada kosakata benda konkret berupa tempat dan profesi yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik di lingkungan desa. Materi dipilih sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik yang masih berada pada tahap dasar membaca dan berbicara Bahasa Inggris. 

a. Let’s Obsserve 

Peserta didik diminta mengamati gambar tempat dan profesi yang familiar di 

lingkungan desa seperti sekolah, posyandu, gereja, kebun, sungai, kantor desa, guru, bidan, 

nelayan, petani, biarawati, dan kepala desa. Peserta didik terlihat lebih aktif karena materi yang 

digunakan dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pelaksanaan kegiatan pengenalan 

kosakata tempat dan profesi berbasis lingkungan sekitar peserta didik ini disajikan pada Gambar 

2. 

 

   
Gambar 2. Tempat dan Profesi 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran kosakata 

Bahasa Inggris dengan mengamati gambar tempat dan profesi yang berada di sekitar lingkungan 
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desa mereka. Penggunaan media gambar yang kontekstual membantu peserta didik lebih mudah 

memahami makna kosakata karena berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 

kegiatan tersebut, peserta didik terlihat antusias dan aktif menyebutkan nama tempat maupun 

profesi yang mereka kenal. Pembelajaran berbasis lingkungan ini juga membantu 

meningkatkan minat belajar dan kemampuan peserta didik dalam mengingat kosakata Bahasa 

Inggris dengan lebih mudah. 

 

b. Vocabulary Corner 

Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk membaca kosakata yang disertai dengan 

ilustrasi/gambar. Pada tulisan kosakatanya disertai dengan cara membaca dan dijelaskan alasan 

mengapa kata tersebut dibaca berbeda dengan tulisannya. Pada kesempatan ini, peserta didik 

diajarkan fonem bahasa inggris. Fonem yang diajarkan seperti /ee/, /oo/, /ch/, /ie/, /ae/, /th/, /ou/. 

Tujuan diajarkan fonem agar membantu peserta didik membaca teks sederhana yang telah 

dirancang. Pelaksanaan pembelajaran fonem dan latihan membaca kosakata bersama peserta 

didik tersebut ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Siswa Mengikuti Kegiatan Game Membaca 

Merujuk pada Gambar 3, peserta didik mengikuti kegiatan permainan membaca 

(reading game) yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan pengucapan dan pengenalan 

kosakata Bahasa Inggris secara interaktif dan menyenangkan. Dalam kegiatan tersebut, siswa 

terlihat aktif berpartisipasi dengan membaca dan melafalkan kosakata yang dituliskan di papan 

tulis secara bergantian. Metode permainan membaca ini membantu peserta didik lebih mudah 

mengingat kosakata sekaligus meningkatkan keberanian mereka dalam menggunakan Bahasa 

Inggris di depan teman-temannya. Selain itu, suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan juga mendorong peserta didik untuk lebih antusias dan termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran Bahasa Inggris di kelas. 

 

c. Reading test 

Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk membaca teks sederhana terkait tempat dan 

profesi. Tujuan poin ini dilakukan agar peserta didik dapat langsung mempraktekan teori terkait 

fonem yang telah diajarkan. Semua peserta didik terlihat sangat antusias membaca dan terlibat 

langsung di depan kelas. Setelah membaca teks, peserta didik diajak untuk menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan teks dan materi yang diberikan. Tujuannya agar melatih 

peserta didik berpikir krits dan juga memahami isi bacaan. Semua peserta didik terlibat aktif 
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dalam bagian ini. Rangkaian kegiatan membaca teks sederhana dan menjawab pertanyaan 

bersama peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

   
Gambar 4. Membaca Teks dan Menjawab Pertanyaan Dari Teks 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4, peserta didik mengikuti kegiatan membaca 

teks sederhana yang berkaitan dengan materi tempat dan profesi di lingkungan sekitar mereka. 

Dalam kegiatan tersebut, peserta didik terlihat aktif membaca teks secara bergantian di depan 

kelas dengan bimbingan dari tim pengabdian. Setelah membaca, peserta didik juga diberikan 

beberapa pertanyaan untuk menguji pemahaman mereka terhadap isi bacaan dan kosakata yang 

telah dipelajari. Kegiatan ini membantu peserta didik melatih kemampuan membaca, 

memahami isi teks, serta meningkatkan keberanian dan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. 

 

d. Let’s Talk (Speaking) 

Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk melakukan dialog sederhana berpasangan. 

Dialog ini berisikan pertanyaan dan cita-cita sesuai dengan materi yang diajarkan, Tujuan dari 

dialog ini agar peserta didik mampu berbicara bahasa inggris dengan bai serta memperkuat 

materi ajar terkait Fonem dan juga memperkaya kosakata mereka. Peserta didik terlihat antusias 

terlibat dalam dialog ini di depan kelas. Interaksi pembelajaran pada tahap ini dapat diamati 

pada Gambar 5. 

 

   
Gambar 5. Latihan Speaking dan Speaking Pair 

Pada kegiatan yang ditunjukkan dalam Gambar 5, peserta didik melakukan latihan 

berbicara (speaking) melalui kegiatan dialog sederhana secara berpasangan di depan kelas. 

Dalam kegiatan tersebut, peserta didik berlatih mengucapkan pertanyaan dan jawaban 
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mengenai cita-cita serta profesi menggunakan Bahasa Inggris. Kegiatan speaking pair ini 

membantu peserta didik meningkatkan keberanian, kelancaran berbicara, serta kemampuan 

pelafalan kosakata yang telah dipelajari sebelumnya. Selain itu, suasana pembelajaran yang 

interaktif membuat peserta didik lebih aktif dan percaya diri dalam mempraktikkan kemampuan 

berbicara Bahasa Inggris. 

 

e. Language Focus 

Pada tahap ini, fokus pembelajaran terkait kosakata benda kongkrit yang dikhusukan 

pada nama-nama tempat dan profesi yang ada dikampung. Selain itu fokus pada kegiatan ini 

adalah mengetahu Fonem bahasa inggris dimana fonem tersebut berasal dari kata benda yang 

diajarkan. Tujuan pada tahan ini adalah membangun pemahaman peserta didik terkait cara 

membaca teks bahasa inggris yang berbeda tulisan dan pelafalannya. Semua peserta didik 

terlibat aktif dalam kegiatan ini. Kegiatan penjelasan fonem tersebut ditampilkan pada Gambar 

6. 

 

 
Gambar 6. Menjelaskan Fonem 

Gambar 6 menunjukkan bahwa peserta didik mendapatkan penjelasan mengenai fonem 

dan cara pelafalan kosakata Bahasa Inggris secara langsung di dalam kelas. Dalam kegiatan 

tersebut, guru menjelaskan hubungan antara tulisan dan bunyi kata agar peserta didik lebih 

mudah memahami cara membaca kosakata dengan benar. Peserta didik terlihat aktif 

memperhatikan penjelasan serta mencoba mengikuti pelafalan yang dicontohkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Melalui kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan membaca dan pengucapan kosakata Bahasa Inggris dengan lebih 

baik. 

 

f. Let’s Practice 

Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk melakukan latihan matching pictures and 

words serta fill in thr blank. Tujuan kegiatan ini agar mengetahui sejauh mana peserta didik 

paham dan menguasai materi Yng diberikan. Semua peserta didik sangat antusias dan aktif 

dalam kegiatan ini. Pelaksanaan latihan mencocokkan gambar dengan kosakata dan mengisi 

bagian yang kosong ditampilkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Latihan Soal Dengan Matching Pictures and Words 

Seperti terlihat pada Gambar 7, peserta didik mengikuti kegiatan latihan dengan 

mencocokkan gambar dan kosakata Bahasa Inggris sesuai materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Kegiatan ini membantu peserta didik memperkuat pemahaman kosakata melalui 

media visual yang menarik dan mudah dipahami. Selain itu, peserta didik juga mengerjakan 

latihan fill in the blank untuk melatih kemampuan memahami makna kata dan penggunaan 

kosakata dalam konteks sederhana. Melalui kegiatan latihan ini, peserta didik terlihat aktif, 

antusias, dan lebih percaya diri dalam mengerjakan soal Bahasa Inggris secara mandiri. 

 

g. Reflection 

Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk merefleksikan materi yang diajarkan apakah 

mereka paham materi ini dan bagaimana tanggapan mereka terhadap materi serta proses 

pembelajaran. Tujuan kegiatan ini agar dapat mengetahui apakah materi kontekstual yang 

diberikan dapat memberikan dampak baik terhadap pembelajaran bahasa inggris. Dokumentasi 

kegiatan refleksi peserta didik disajikan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Refleksi Dari Peserta Didik 

Tampak pada Gambar 8 bahwa peserta didik menuliskan hasil refleksi dan tanggapan 

mereka terhadap proses pembelajaran Bahasa Inggris yang telah dilaksanakan. Dalam tulisan 

refleksi tersebut, sebagian besar peserta didik menyampaikan bahwa mereka merasa senang, 
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antusias, dan lebih mudah memahami materi karena pembelajaran dilakukan dengan cara yang 

menarik dan kontekstual. Peserta didik juga mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran 

membantu mereka menambah kosakata, melatih pengucapan Bahasa Inggris, serta 

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar. Kegiatan refleksi ini membantu tim pengabdian 

mengetahui respons dan tingkat pemahaman peserta didik sekaligus menjadi bahan evaluasi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada kegiatan berikutnya. 

 

h. Games 

Pada tahap ini, peserta didik diajak terlibat dalam permainan edukatif whisper games 

and guessing game. Tujuannya agar peserta didik terhindar dari kejenuhan belajar. Selain itu 

model permainan ini juga tidak terlepas dari materi ajar sehingga peserta didik dapat mengingat 

materi dengan baik. Semua peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan 

whisper games bersama peserta didik ditampilkan pada Gambar 9. 

 

     
Gambar 9. Whisper Games 

Pada kegiatan yang terlihat pada Gambar 9, peserta didik mengikuti permainan whisper 

games secara berkelompok sebagai bagian dari pembelajaran Bahasa Inggris yang interaktif 

dan menyenangkan. Dalam permainan tersebut, peserta didik saling menyampaikan kosakata 

atau kalimat sederhana secara berantai kepada teman lainnya. Kegiatan ini membantu peserta 

didik melatih kemampuan mendengar (listening), pengucapan (pronunciation), serta daya ingat 

terhadap kosakata yang telah dipelajari sebelumnya. Selain menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, permainan ini juga meningkatkan kerja sama dan partisipasi aktif peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan materi pembelajaran yang 

kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

Bahasa Inggris. Peserta didik terlihat lebih aktif dalam membaca, menjawab pertanyaan, dan 

melakukan dialog sederhana karena materi yang digunakan berkaitan langsung dengan 

lingkungan kehidupan mereka di desa. Penggunaan tema My Village and Me membantu peserta 

didik memahami kosakata dengan lebih mudah karena mereka telah familiar dengan objek dan 

profesi yang diperkenalkan (Mekarini et al., 2024; Kudsiah et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan konsep Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

menekankan keterkaitan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga 
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pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pendekatan kontekstual terbukti mampu meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya pada keterampilan 

berbicara dan pemahaman kosakata (Pujiasih, 2022). Selain itu, pembelajaran yang dikaitkan 

dengan lingkungan sekitar peserta didik dapat membantu peserta didik memahami materi secara 

lebih mudah karena mereka belajar dari pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

(Melur et al., 2025). Temuan tersebut juga diperkuat oleh Ibrahim (2024) yang menekankan 

pentingnya pembelajaran Bahasa Inggris yang menyenangkan (fun learning) bagi peserta didik 

sekolah dasar. 

Penggunaan media visual berupa gambar tempat dan profesi di lingkungan desa juga 

memberikan dampak positif terhadap penguasaan kosakata peserta didik. Peserta didik tidak 

hanya menghafal kata, tetapi juga menghubungkannya dengan objek nyata yang mereka temui 

setiap hari. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan pembelajaran 

berbasis konteks mampu meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik secara signifikan 

karena membantu peserta didik menghubungkan konsep bahasa dengan pengalaman konkret 

(Pujiasih, 2022). Harahap dan Harahap (2024) menjelaskan bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif dalam pembelajaran Bahasa Inggris mampu meningkatkan perhatian, 

minat belajar, dan pemahaman kosakata peserta didik sekolah dasar. Selain itu, Bago et al. 

(2024) menyatakan bahwa pemanfaatan media berbasis web dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris dapat membantu peserta didik belajar secara lebih menarik, aktif, dan mudah memahami 

materi kosakata. Oleh karena itu, penggunaan gambar sekolah, kebun, sungai, petani, dan 

nelayan dalam kegiatan ini membantu peserta didik memahami makna kosakata secara lebih 

konkret. 

Selain penggunaan media visual, pengenalan fonem Bahasa Inggris dalam kegiatan ini 

juga membantu peserta didik memahami hubungan antara tulisan dan pelafalan kata. 

Sebelumnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam membaca kosakata karena belum 

memahami bunyi fonem Bahasa Inggris. Setelah diberikan latihan fonem dan praktik membaca 

sederhana, peserta didik mulai mampu melafalkan beberapa kosakata dengan lebih baik. 

Temuan ini relevan dengan penelitian Ali et al. (2023) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

fonetik dan fonologi Bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan pengucapan 

(pronunciation) peserta didik secara bertahap. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Hamdani (2020) yang menunjukkan bahwa penguatan kosakata melalui pendekatan visual dan 

induktif dapat membantu peserta didik memahami pelafalan dan makna kata secara lebih 

efektif. 

Kegiatan permainan edukatif seperti whisper game dan guessing game juga memberikan 

pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Peserta didik terlihat lebih antusias, 

aktif, dan percaya diri selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan permainan dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris dapat membantu peserta didik belajar dalam suasana yang 

menyenangkan sehingga mengurangi rasa takut dan bosan saat belajar bahasa asing. Temuan 

ini didukung oleh penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

permainan (game-based learning) efektif meningkatkan motivasi dan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris pada peserta didik sekolah dasar (Nuha et al., 2023). Temuan ini juga didukung 

oleh Yuliana dan Antoni (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan guess the word game 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris. 

Kegiatan membaca teks sederhana dan dialog berpasangan juga membantu 

meningkatkan keberanian peserta didik dalam berbicara Bahasa Inggris. Peserta didik mulai 

berani membaca teks di depan kelas dan melakukan percakapan sederhana menggunakan 
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kosakata yang telah dipelajari. Hal ini sejalan dengan penelitian Rospinah et al. (2021) yang 

menjelaskan bahwa aktivitas kolaboratif dan dialog sederhana mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Selain itu, 

keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai aktivitas pembelajaran menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran interaktif lebih efektif diterapkan pada peserta didik sekolah dasar 

dibandingkan metode ceramah konvensional (Tiwery et al., 2026). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa 

Inggris berbasis konteks lokal desa dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca, 

pelafalan kosakata, penguasaan fonem, serta partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar di 

wilayah pedesaan. Hasil kegiatan ini memperkuat temuan berbagai penelitian sebelumnya 

bahwa penggunaan media interaktif, pembelajaran kontekstual, dan aktivitas kolaboratif 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar (Bago et al., 

2024; Harahap & Harahap, 2024; Tiwery et al., 2026). 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran bahasa Inggris kontekstual pada kegiatan pengabdian ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman kosakata, kemampuan pelafalan, serta keterampilan 

membaca dan berbicara peserta didik SDI Lamaojan. Keterkaitan materi pembelajaran dengan 

lingkungan sehari-hari peserta didik membuat mereka lebih mudah memahami dan 

menggunakan kosakata bahasa Inggris dalam konteks nyata. Selain itu, penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang interaktif dan berfokus pada pengenalan fonem mampu meningkatkan 

antusiasme serta partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Ke 

depan, hasil kegiatan ini dapat dikembangkan melalui penerapan pembelajaran kontekstual 

pada materi bahasa Inggris lainnya, seperti aktivitas sehari-hari, budaya lokal, maupun 

lingkungan sosial peserta didik. Selain itu, kegiatan serupa juga berpotensi diterapkan di 

sekolah dasar lain di wilayah pedesaan sebagai upaya meningkatkan kemampuan dasar bahasa 

Inggris peserta didik secara lebih komunikatif dan sesuai dengan konteks kehidupan mereka. 
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